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WIWINDRA, Growth and Yield Responses of Lettuce (Lactuca sativa L.) to 

Various Doses of Cow Manure (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

This study aims to determine the best dosage of cow manure to support the 

growth and yield of Lettuce plants. This research was conducted from September 

2022 to October 2022 at Kertapati Palembang City, South Sumatra. This study used 

a randomized block design (RBD). With 5 treatments and 3 repetitions. The 

treatment consisted of S0 = control or without cow manure, S1 = 200 grams of cow 

manure per plant, S2 = 400 grams of cow manure for planting, S3 = 600 grams of 

cow manure for planting, S4 = 800 grams of cow manure for planting. The 

parameters observed in this study were plant height, number of leaves, green level 

of leaves, leaf area, root length, fresh weight of roots, fresh weight of stems, fresh 

weight of leaves, dry weight of roots, dry weight of stems and dry weight of leaves. 

The results showed that the dose of using cow manure on lettuce plants did not 

significantly affect the parameters of plant height, leaf greenness, leaf area, root 

length, fresh weight of roots, fresh weight of stems, fresh weight of leaves, dry 

weight of roots, dry weight of stems and leaf dry weight and only had a significant 

effect on the observed parameters of the number of leaves on the 12th and 22nd 

days, while the observation of the number of leaves on the 17th day had a very 

significant effect. 
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WIWINDRA, Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) 

Terhadap Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Kandang Sapi (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD AMMAR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dosis terbaik pupuk 

kandang sapi untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman Selada. Penelitian 

in dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai dengan bulan Oktober 2022 di 

Kertapati Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan jumlah ulangan 3 kali. 

Perlakuan terdiri dari S0 = kontrol atau tanpa pupuk kandang sapi, S1 = 200 gram 

pupuk kandang sapi per tanaman, S2 = 400 gram pupuk kandang sapi per tanaman, 

S3 = 600 gram pupuk kandang sapi per tanaman, S4 = 800 gram pupuk kandang 

sapi per tanaman. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, 

jumlah daun, tingkat kehijauan daun, luas daun, panjang akar, berat segar akar, berat 

segar batang, berat segar daun, berat kering akar, berat kering batang dan berat kering 

daun. Hasil penelitian menunjukan bahwa dosis penggunaan pupuk kandang sapi 

pada tanaman selada tidak berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, 

tingkat kehijauan daun, luas daun, panjang akar, berat segar akar, berat segar 

batang, berat segar daun, berat kering akar, berat kering batang dan berat kering 

daun dan hanya berpengaruh nyata pada parameter pengamatan jumlah daun pada 

hari ke 12 dan pada hari ke 22, sedangkan pada pengamatan jumlah daun di hari ke 

17 berpengaruh sangat nyata. 

Kata kunci : Selada, Pemupukan, Pupuk Kandang Sapi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selada produk hortikultura (Lactuca sativa L.) memiliki nilai komersial yang 

baik dan dapat dijual sebagai komoditas (Hadianto et al., 2020). Salah satu tanaman 

sayuran yang dapat ditanam sebagai tanaman sayuran untuk urban farming adalah 

selada. Lokasi perkotaan biasanya memiliki potensi pasar terbesar untuk selada 

karena dimakan di sana langsung sebagai lalapan. Upaya untuk memperkecil jarak 

antara petani selada dengan konsumen diharapkan dapat menghasilkan tanaman 

selada yang lebih cepat sampai ke tangan konsumen sehingga terjaga kesegarannya 

(Frasetya et al., 2018). 

Proses pemupukan melibatkan penerapan pupuk untuk meningkatkan jumlah 

nutrisi yang diterima tanaman, sehingga meningkatkan produksi tanaman dan 

kualitas tanaman. Berupa pupuk padat (feses) atau bercampur dengan sisa makanan 

dan air kencing (urin), seperti dari sapi, kambing, ayam, dan jangkrik, pupuk 

kandang merupakan jenis pupuk yang berasal dari kandang hewan. Selain unsur 

makro seperti nitrogen, fosfat, dan kalium, pupuk kandang juga mengandung unsur 

mikro seperti kalsium, magnesium, dan mangan yang penting bagi tanaman dan 

membantu menjaga keseimbangan nutrisi di dalam tanah karena pupuk kandang 

memiliki efek jangka panjang dan berfungsi sebagai gudang makanan bagi 

tumbuhan (Andayani, 2013). 

Salah satu cara dalam melakukan pertanian organik adalah penggunaan bahan 

organik. Dalam penelitian ini, kotoran ternak dijadikan sebagai bahan organik 

(pupuk kandang). Pupuk kandang adalah pupuk yang terbuat dari kotoran hewan 

yang dipadukan dengan sisa makanan dan air kencing, menurut Novizan (2004). 

Mengandung unsur hara N, P, dan K yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah. Selain itu, Winarso (2005) menguraikan bagaimana pemupukan 

akan meningkatkan biologi tanah, meningkatkan kapasitas menahan air tanah, dan 

memperbaiki struktur tanah. Kotoran ternak sapi dihasilkan secara alami ketika 

bahan organik difermentasi, dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk 
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meningkatkan kesuburan tanah dan hasil tanaman (Anonim, 2008). Bahan baku 

seperti kotoran sapi berdampak pada kualitas kotoran sapi. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis penggunaan pupuk kandang sapi 

yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman selada. 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan S4 dengan dosis pupuk kandang sapi 800 gram adalah dosis 

terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada. 
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